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Abstrak:

Program pengabdian masyarakat yang dilaksanakan di di Kampung Gadogsisi, Desa Sukajadi,
Tamansari, Kabupaten Bogor, Jawa Barat bertujuan untuk membantu mengembangkan dan
meningkatkan promosi panganan lokal Noga yang merupakan produk unggulan kelompok tani
“Mukti Tani”. Metode pelaksanaan berupa edukasi dan pendampingan dalam merumuskan merek
dan disain kemasan produk serta pelatihan digital marketing untuk promosi produk Noga. Hasil
dari kegiatan ini berupa merek yang mudah diingat dan kemasan poduk Noga yang lebih elegan
serta memiliki nilai jual yang lebih baik, serta menjangkau konsumen yang lebih banyak.

Kata Kunci: Branding, Packaging, Promosi, Noga Sukajadi.

Abstract:

The program of community service held in Kampung Gadogsisi, Sukajadi Village, Tamansari, Bogor
Regency, West Java aims to help develop and improve the promotion of local food Noga which is the
flagship product of the farmers group "Mukti Tani". Implementation methods in the form of education
and mentoring in formulating brand and product packaging design and digital marketing training
for the promotion of Noga products. The result of this activity is in the form of a memorable brand
and Noga poduk packaging that is more elegant and has a better selling value, and reaches more
consumers.
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PENDAHULUAN

Meski pada awal pandemi Covid-
19 banyak para pelaku UMKM terkena
dampaknya (Tim Yanmas DPKM-UGM,
2020), namun hal tersebut tidak
berlangsung lama. Pada bulan Agustus
2020 setidaknya terdapat dua jenis
Industri yang mampu bertahan, yaitu
UMKM yang menginovasi produk-
produknya dan yang memanfaatkan
penjualan melalui marketing digital
(Rosita, 2020). Di samping itu, dampak
pandemi Covid-19 telah menyebabkan
berubahnya perilaku kosumen.
Kebiasaan transaksi secara langsung
telah mulai ditinggalkan, konsumen
lebih tertarik pada transaksi online. Oleh
karena itu, kreativitas pelaku UMKM
dalam hal marketing harus benar-benar
ditingkatkan (Permadi et al.,, 2020).

Meningkakan kreativitas pelaku
UMKM dalam hal marketing, apalagi

online marketing, tidaklah mudah,
karena mayoritas tingkat pendidikan
pelaku UMKM di Indonesia
berpendidikan lulusan  sekolah
menengah (Khurniawan et al, 2019).
Menurut Irayani dan Ayuningsasi
(2021) pendidikan mempengaruhi

secara positif pemanfaan e-commerce.
Hal ini berarti semakin rendah tingkat
pendidikan pelaku UMKM, maka
semakin sulit dalam memanfaatkan e-
commerce atau penjualan online. Oleh
karena itu perlu dukungan pihak
pemerintah dan juga perguruan tinggi
untuk mengatasi masalah ini.

Demikian juga permasalahan yang
dihadapi oleh pelaku usaha mikro
pangan, seperti salah satu anggota
Kelompok Tani “Tani Mukti” yang
berada di Kampung Gadogsisi, Desa
Sukajadi, Kecamatan Tamansari,
Kabupaten Bogor. Anggota Kelompok
Tani ini memproduksi kuliner makanan
ringan tradisional, yaitu Noga. Noga
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adalah kue tradisional yang berbahan
dasar kacang tanah atau jahe yang
dipadukan dengan gula putih dan
kelapa. Saat ini, noga tersebut
merupakan produk unggulan Desa
Sukajadi dan menjadi kue utama yang

disajikan ketika ada event-event
pemerintahan di desa atau di
kecamatan.

Seperti halnya, produk usaha
mikro pada umumnya, berdasarkan
observasi dan wawancara awal,
terdapat beberapa masalah yang

dihadapi oleh anggota kelompok tani
tersebut. Masalah tersebut diantaranya
adalah produk Noga belum memiliki
brand atau merek, kemasan kurang
higienis dan kurang  menarik,
pemasaran masih bersifat konsinyasi
(dititipkan di warung-warung), dan
belum mengenal pemasaran digital,
serta kapasitas sumber daya manusia
yang masih terbatas.

Tim kami menilai bahwa potensi
pasar jenis makanan ringan tersebut
memiliki prospek pasar yang sangat
menjanjikan. Pertama, kualitas rasa dari
noga ini sangat khas. Kedua, Desa
Sukajadi memiliki banyak destinasi
wisata yang menarik dikunjungi
wisatawan seperti Curug Nangka, Curug
Kawung, Curug Daun, Taman Kupu-
kupu, dll sehingga Noga dapat dijadikan
sebagai produk untuk oleh-oleh.
Disamping itu, untuk memperluas
pangsa pasar, sangat dimungkinkan
produk tersebut dipasarkan secara
online dengan memanfaatkan digital
marketing.

Namun demikian, agar produk
Noga tersebut tampil menarik dan
elegan, produk Noga tersebut terlebih
dahulu harus diperbaiki dari sisi disain
kemasan dan mereknya, sehingga
konsumen  mudah  mengingatnya.
Mengapa hal tersebut perlu dilakukan,
karena baik merek maupun kemasan
mempengaruhi keputusan pembelian
untuk produk UMKM (Mulyadi, 2015).
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Oleh karena ity, kegiatan
pengabdian ini diarahkan untuk
membantu mengembangkan dan

meningkatkan promosi panganan lokal
Noga serta membantu memperluas
saluran distribusinya.

METODE PELAKSANAAN

Program pengabdian masyarakat
ini ditujukan untuk anggota kelompok
tani “Tani Mukti” yang mengelola usaha
Noga yang berada di Kampung Gadogsisi
RT 03 RW 08, Desa Sukajadi, Kecamatan
Tamansari, Kabupaten Bogor. Kegiatan
yang dilaksanakan sejak 12 September
hingga 12 Desemer 2021 ini bertujuan
untuk membantu mengembangkan dan
meningkatkan promosi panganan lokal
Noga serta membantu memperluas
saluran distribusinya, maka metode
yang digunakan adalah edukasi dan
pendampingan serta pelatihan.

Pada dasarnya, anggota kelompok
tani “Tani Mukti” sudah mengetahui
standar makanan yang akan dijual itu
harus seperti apa, tetapi
implementasinya yang mereka belum
paham. Oleh karena itu pendekatan yang
Tim PKM lakukan adalah dengan cara
melibatkan mereka secara langsung
untuk  berpastisipasi baik  dalam
merumuskan merek atau brand maupun
dalam mendisain kemasan.

Proses kegiatan pengabdian ini

dilakukan secara bertahap, yaitu:

1. Edukasi
Tahap ini merupakan tahap awal,
dimana Tim PKM memberikan
pemahaman  kepada  anggota
kelompok tani mengenai
pentingnya merek, keuntungan
memiliki kemasan yang baik dan
higienis serta peran dari digital
marketing untuk meningkatkan
promosi dan volume penjualan.

2. Pendampingan
Pada tahap ini, Tim PKM
memberikan stimulus nama atau
merek yang akan menjadi merek

16

ok

dari Noga. Disamping itu, Tim juga
menyiapkan draft model
kemasannya. Selanjutnya Tim
mendampingi dan mengarahkan
diskusi anggota kelompok tani
tersebut dalam  merumuskan
merek dan disain kemasan Noga.
3. Pelatihan

Tahap terakhir adalah pelatihan
digital marketing. Mengingat, para
anggota kelompok tani termasuk
yang kurang memahami teknologi,
maka pelatihan digital marketing
ditujukan pada anak-anak dari
anggota kelompok tani tersebut.
Hal ini dilakukan agar pelaksanaan
promosi melalui digital marketing
bisa lebih efektif.

HASIL DAN PEMBAHASAN

k]

Fokus utama dan pertama kegiatan
pengabdian masyarakat ini pada
branding dan packaging. Hal ini kami
lakukan karena menurut data empiris
packaging yang menarik mempengaruhi
minat beli seseorang terhadap produk
tersebut (Lidyasuwanti et al, 2017;
Willy & Nurjanah, 2019). Tidak hanya
niat beli, bahkan kemasan dan merek
mempengaruhi sampai pada tingkat
keputusan membeli (Anggriani, 2019).

Hasil dari proses kegiatan
pengabdian ini ditampilkan secara
kronologis mulai dari Gambar 1 hingga
Gambar 3. Gambar 1 menggambarkan
kemasan awal ketika belum dilakukan
kegiatan pengabdian kepada
masyarakat ini. Setiap unit Noga hanya
dikemas dalam plastik kemudian
ditempatkan dalam kotak berbahan
mika dan diberikan label.
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Noga Kacang.
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Gambar 1. Kemasan Noga Pra-
Kegiatan Pengabdian Masyarakat

CEMILAN KHAS BOGOR

DI BUAT DARI KELAPA DAN GULA ASLI
TANPA BAHAN PENGAWET

RASA SPESIAL :
[ ]JAHE WIJEN
[ IKACANG

DIPRODUKSI OLEH * DESA SUKAJADI "
TAMANSARI. BOGOR JAWA BARAT
EXP :

o

Gambar 2 Merek dan Label Kemasan

Gambar 3. Kemasan Pasca Kegiatan
Pengabdian Masyarakat

Gambar 2 menggambarkan bentuk
label dan merek. Gambar ketiga,
menggambarkan  kemasan  setelah
dilakukannya kegiatan pengabdian ini.
Kemasan Noga baru berbahan kardus
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tebal dan berbentuk persegi panjang.
Kemasan tersebut untuk selanjutnya
dibalut dengan plastik shrink wrap agar
produk terlindungi dan higienis, juga
berfungsi sebagai segel produk.

Kemasan yang baru dengan jumlah
isi yang sama dengan kemasan lama
dibandrol dengan harga Rp 25.000,- per
box, sedangkan pada kemasan lama
dibandrol dengan harga Rp 17.000,- per
box. Hasil test pasar yang kami lakukan
di Jakarta, kue Noga dengan harga dan
kemasan baru tersebut dapat djual
dengan laris manis. Dalam kurun waktu
dua (2) hari terjual 45 box.

Kami yakin bahwa hasil ini
merupakan efek dari disain kemasan
dan branding yang menarik dan elegan
sehingga meningkatkan citra merek dari
kue Noga tersebut (Foster et al., 2020).

Untuk meningkatkan promosi
Noga dan dapat menjangkau
menjangkau konsumen tanpa batas
geografis, media sosial seperti whatsapp
digunakan. Aktivitas digital marketing
ini dilaksanakan oleh anak-anak muda
yang paham teknologi.

PENUTUP
Kesimpulan

Ukuran keberhasilan program
PKM ini dapat dilihat secara objektif
melalui evaluasi yang komprehensif dari
aspek relevansi, akseptabilitas, hasil
guna, ketepatan manfaat, dan daya
ulang/penggandaan hasil.

Aspek relevansi menilai
kesesuaian  antara  bidang ilmu
pelaksana program dengan program
pengabdian yang dilaksanakan. Dalam
aspek ini, Tim PKM semuanya berlatar
belakang  bisnis dan program
pengabdian yang dilaksanakan terkait
dengan pengembangan bisnis. Dengan
demikian, program pengabdian telah
memenuhi kriteria relevansi program.

Aspek akseptabilitas dinilai dari
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diterima atau tidaknya program ini oleh
masyarakat dimana program
pengabdian ini dilaksanakan. Dalam
pelaksanaan program pengabdian ini,
ketua pembina kelompok tani “Tani
Mukti” sangat menyambut baik dan
berterima kasih, program ini
dilaksanakan di desanya. Bahkan sangat
berharap program ini bisa dilaksanakan
secara berkelanjutan. Dengan demikian
dari aspek ini dapat dikatakan sudah
memenuhi unsur akseptabilitas
program.

Aspek hasil guna dinilai dari
berguna tidaknya hasil dari program
pengabdian bagi masyarakat. Output
yang dihasilkan dari program ini adalah
merek dan disain kemasan produk
makanan Noga serta saluran distribusi.
Saat ini, Noga tersebut telah dikemas
dan memiliki merek seperti pada ulasan
sebelumnya dan juga  jaringan
distribusinya sudah merambah wilayah
sebagian Jakarta. Dengan demikian,
program pengabdian telah memenubhi
kriteria aspek hasil guna.

Aspek ketepatan manfaat
dievaluasi dari tepat tidaknya manfaat
yang diterima oleh khalayak sasaran
dari program pengabdian masyarakat.
Saat Tim melakukan observasi awal,
Noga hanya dikemas dalam box mika
yang dilabeli nama pemroduksinya dan
hanya dipasarkan di wilayah setempat
saja. Kini Noga tersebut telah dikemas
jauh lebih higienis dan lebih menarik
dan telah dipasarkan di wilayah Jakarta.
Dengan demikian, program ini telah
memenuhi kriteria aspek ketepatan
manfaat.

Aspek daya ulang/penggandaan
hasil dievaluasi berdasarkan efek
multiflier dari hasi pelaksanaan
program. Seperti telah dijelaskan pada
aspek ketepatan manfaat, produk Noga
telah dikemas jauh lebih baik dan
saluran distribusinya sudah mencapai
wilayah Jakarta. Kemasan yang jauh
lebih elegan dapat dipasarkan dengan
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harga lebih tinggi dimana sebelumnya
hanya dijual Rp 17.000,- per box Kkini
dapat dipasarkan dikisaran Rp 22.000,-
hingga Rp 25.000,- per box. Dalam dua
hari terjual 45 box. Artinya omset yang
dihasikan dalam dua hari sebesar Rp
1.125.000,-. Hal ini tentu memberikan
efek hasil yang luar biasa. Dengan

demikian Kkriteria aspek daya
ulang/penggandaan hasil sudah
terpenuhi.

Saran

Warga Desa bukanlah warga yang
selalu tertinggal dibandingkan warga
kota. Potensi untuk tumbuh dan maju
dimiliki juga oleh warga desa. Hanya saja
mereka membutuhkan bimbingan dan
pendampingan untuk mencapai
kemajuan tersebut. Oleh karena itu, agar
desa bisa tumbuh seperti kota secara
ekonomi, maka program-program
pemberdayaan dalam kegiatan
pengabdian masyarakat yang dijalankan
perguruan-perguruan tinggi sebaiknya
lebih banyak menyasar di wilayah
pedesaan. Bila desa sudah maju, maka
salah satu permasalahan kota seperti
urbanisasi dan turunannya secara
perlahan dapat diatasi.
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